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Analisis Perbandingan Tata Cara Peringatan Qing Ming ;& #7 di Surabaya
(Indonesia) dan di Beijing (Tiongkok)

Di Indonesia ada berbagai macam kebudayaan Tionghoa yang masih tetap
dipertahankan oleh masyarakat Tionghoa, salah satunya adalah Qing Ming & .
Di Indonesia Qing Ming 1% B dalam bahasa Hokkian adalah Ceng Beng. Ini
adalah tradisi wajib orang Tionghoa. Ini adalah tradisi untuk menghormati para
leluhur yang dilakukan setidaknya sekali dalam setahun.

Dalam tugas akhir ini penulis akan menganalisis perbedaan dan persamaan
tata cara perayaan Qing Ming di Indonesia kota surabaya dan di Tiongko kota
Beijing. Penulis melakukan wawancara secara lisan dan menyebarkan kuisioner
kepada etnis keturunan Tionghoa yang ada di Surabaya dan penduduk Tionghoa
di Beijing.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, penulis menemukan
persamaan tata cara peringatan Qing Ming di Indonesia kota surabaya dan di
Tiongkok kota Beijing yaitu pada saat perayaan Qing Ming membersihkan makam,
berdoa untuk leluhur, menabur bunga, mambakar uang-uangan kertas, pasang
dupa. Penulis juga menemukan perbedaan yaitu pada saat Qing Ming sesajian
yang dibawa berbeda.
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Thesis
Comparison Analysis of the Procedures for Qing Ming Celebration /&4 in
Surabaya (Indonesia) and in Beijing City (China)

In Indonesia there are a lot of chinese festivals that are still celebrated by
Chinese ancestry, one of them is Qing Ming. In Indonesia, Qing Ming in hokkien
language is “Ceng Beng”. This is like an obligatory for chinese desecent people.
This is a tradition to respect our ancestors that is only celebrated once a year.

In final project, author will analyze similarities and diffrerences of
processing of Qing Ming in Indonesia Surabaya City and Tiongkok people in
Beijing City by doing interview and distributing questionnaries.

From analyzed result, the author found similarities from the processing of
Qing Ming in Indonesia Surabaya City and Tiongkok Beijing City such as clean
the graveyard, praying for ancestors, spreading flower, burning joss paper,
turning on incense. Author also found differences which is different offerings
which are brought to celebrate ging ming.

Keywords : culture, tradition, Qing Ming, Tionghoa people, procedure, Ceng
Beng.
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